BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yangmempunyai beraneka ragam seni, budaya,
dan adat istiadat. Keberagaman tersebut dapat dilihat dari Ornamen yang ada pada
setiap daerah/Ornamen atau ragam hias menjadi ciri khas yang dibanggakan oleh
masing-masing suku di daerah Indonesia, Salah satunya adalah Etnis Melayu yang
terdapat di wilayah barat Indonesia, tepatnya di Sumatera Utara.

Etnis Melayu merupakan salah satu etnis yang mendomisili masyarakat
Sumatera Utara khususnya pada kota Medan. Dalam artikel yang dipubliskan oleh
waspada.id pada 20 Oktober 2022 mengatakan suku Melayu merupakan suku ashi
kota Medan. Nuansa Melayu sebagai ciri khas atau ikon kota Medan harus tetap
melekat hal ini didukung dengan bangunan-bangunan heritage peninggalan
kerajaan melayu di kota Medan. Menurut Mestria Cicilia Panjaitan, dkk (2022)
mengatul@; ];Elh;'n"a etnis Melayu memiliki keberagaman motif yang diterapkan
pada berbagdi‘macam produk kesenian salah’satunya motif pucuk r-::hung, kuntum
%'iangkm, bun;a Gerlgk:lh dan | semut bennng Pd{ldurnumnyd hfﬂlﬂp dat-zruh
memiliki 7 pc;leﬁsi ) .ker-';i[gam-an dan kearifan lokal yang
bisadiangkatdandikembangkanmenjadiproduk industry salahsatunyaadalah
OmamenMelayu(Prayogi.2020.)

Mengembangkan industri kreatif berbasis budaya dan kearifan lokal adalah

solusi alternatif untuk memajukan perkembangan industn  kreatif di



indonesia.Omamen Melayu ini dapat dijadikan satu tema yang memperkenalkan
indeks produknya, upaya yang dapat dilakukan terkait dengan mempromosikan
identitas produk lokal, sebagaimana yang dikatakan oleh Budihardja dan Sitinjak
dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh identitas merek, citra merek, dan
kepercayaan merek terhadap loyalitas pada konsumen” bahwa Indonesia harus
menguatkan yaitu memiliki kriteria dan identitas produk salah satunya
menggunakan omamen Melayu (Budihardja, L & Sitinjak, T 2022). Hal ini
menunjukkan Indonesia memiliki
faktorpendukungyangkuatdalammelakukanpengembanganindustrikreatif. Salahsat
unyadenganmengangkatkearifan lokal(Laksmi.dan Arjawa,2023).

Perkembangan zaman yang semakin modern secara perlahan-lahan
membuat kebudayaan indonesia menjadi terlupakan, hingga saat ini tidak banyak
penerapan yang dapat ditemukan pada busana sehari-hari. Kebijakan Wali Kota
Medan Bobby A Nasution (kompas.id, 2021) mewajibkan aparatur sipil negara
mengenakan pakailan adat delapan etnis. Kebijakan itu dikhawatirkan karna
5Emgkin menggerusnya identitas melayu deh sebagai penduduk asli medan.
Dengan’ semakin l-t:rpingg]?'myﬂ kebudayaan melayu, medan bakal berkembang
. me?j_qdidaaﬁh_ya_ng tidak Bettuan Secara kultural, _Sebelx;ynqu_nm:i_nw@;-arﬁamm
Eztr:eia]api, bus, hingga l:&a;l{]arajuga tidak Iﬂg-i n;;!-nggum;k;;n ider;titag k;:h;ldayaan
melayu, kata guru ahli sejarah universitas negeri medan Ichwan Azhar,
(Kompas.id,2021) dalam diskusi bertajuk “Identitas Kota Medan™ Kondisi
tersebut menjadi peluang tersendini untuk mengembangkan Omamen Melayu

yaitu (motif pucuk rebung, kuntum setangkai, bunga cengkih, dan semut



beriring)sebagai  inspirasi visual perancangan produk fashion khas daerah
Sumatera Utara pada busana sehari-hari yaitu mukena.

Kemampuan SDM (sumber daya manusia) dalam menciptakan desain
kreatif dan inovasi terbatas (umumnya belum memiliki desainer khusus),
rendahnya minat masyarakat untuk belajar bordir, ni berpengaruh terhadap
regenerasi pengrajin bordir di sumatara utara. Oleh karena itu sangat diperlukan
program vyang menunjang terbukanya industri kreatif bordir. Industri fashion
muslim menyumbang pertumbuhan ekonomi paling besardi sektor ekonomi
kreatif (Perdana, P danUtami, A 2022).Berdasarakan artikelyang di publis
Republika.co.id Sandiaga Uno dalam sambutanyapada openingCeremony IFW
2023 di - Jakarta Convention Center, Rabu (22/2/2023) mengatakan
ekonomikreatiftelahterbuktidapatmemajukanperckonomian.dilihatdarisubsektor
fashion yang masih menjadi andalan eksplor ekonomi kreatif Indonesiadengan
nilai kontribusi sebesar 61,5 persen. Hal imi bukan tanpa alasan, mengingat
industry ekonomikreatiftelabhmampumemikatpasarduniadenganjutaankreativitas.

7 Di Sl:lmatezmisimdiri ada beberapa teknik surface yang biasa digunakan
untuk méygap]ikﬂafkﬂn matif daerah sebagai elemen dekoratif yaitu sepe_rti payet,
. bordir, dan batik. Melalui wawaricara bersama Guattr =n_;|aj§n Paga-_ﬂg-;qamw
21‘.)21 _{ugm didapati Ibahxi;a bordir di Sumater-a Utam sed-zm-g berl;emléua:;gisaat ini.
Proses pembuatan bordir yang relatif cepat memungkinkan untuk diaplikasikan
pada mukena karena mampu untuk memproduksi dengan kualitas yang besar

secara bersamaan, terlebih lagi bordir mampu membuat motif dengan sangat



presisi dengan berbagai macam karakter motif yang sederhana hingga rumit dan
dengan berbagai ketebalan garis motif (Pratiwi, D,O & Yuningsih, S. 2022).

Berdasarkan kebutuhan fashion yang -meningkat setiap tahunnya peneliti
melihat perlu adanya pengembangan dan pengenalan lebih jauh lagi tentang
Wastra Sumatera Utara salah satunya Omamen Melayw yaitu motif pucuk rebung
dan kuntum setangkai, bunga cengkih, dan semut beriring.Menurut Verra Zahara
S dkk (2018), agar menghasilkan produk yang berkualitas, salah satu yang perlu
diperhatikan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan kualitas suatu produk dalam
penempatan motif dan teknik bordiran agar menghasilkan produk yang rapi sesuai
dengan pola dan desain motif. Motif ini identik dengan Motif Khas Melayu yaitu
suku asli medan, dimana sesuai dengan penelitian ini, namun motif ini belum
banyak dieksplor menjadi fashion mukena salah satu tempat usaha yang peneliti
survey vaitu Lembaga kurus dan pelatihan(LKP) Dewi yang berdomisili di medan
dikenal sebagai tempat Lembaga Kursus dan Pelatihan Bordir. Lembaga kursus
dan pelatihan (LKP) Dewi ini belum mengeksplor tema dengan ornamen Melayu
khususnya Sumatera Utara dan di lembaga kursus dan pelatihan mengalami
kesulitan dalam hal desairi. Desain bordir yang dibasitkan masih didasa:!ian pada
kreativitas pﬁa pengrajin. bordir séndiri tanpa adaya pelzh}mn:i‘esmﬂ dari ahli
deﬁ-a:in; sehiﬁngga(desain vang d]hﬂallkan {:E'I'l{-lEI'I.]-];Ig m{:rn;:rt{;n bai;s; dari bﬂg‘l visual
maupun penataan motif serta bentuk motif yang kurang varnatif.

Oleh sebab itu, peneliti termotivasi membuat mukena melihat adanya
peluang dan potensi yang ada pada motif Omamen Melayu saat ini mendukung

terpenuhinya dalam menciptakan kreasi dan inovasi baru yang akan



dikembangkan dengan sehingga mampu bersaing dengan bisnis lainnya untuk
mengembangkan motif Ormamen Melayu agar tidak punah dan hilang dengan cara
atau melalui penerapan motif puecuk rebung, kuntum setangkai, bunga cengkih,
dan semut beriring pada pada fashion mukena menggunakan teknik bordir dengan
berpedoman pada warna-warna yang frend dan bahan yang digunakan adalah
katun rayon, dengan pedoman diatas, sebagai produk inowvasi perlu diketahui
bagaimanakah hasil pengembangan motif pucuk rebung, kuntum setangkai, bunga
cengkih, dan semut beriring pada kain katun rayon menggunakan teknik bordir,
dengan begitu kita dapat menggunakan inovasi-inovasi untuk melestarikan tradisi
warisan budaya bangsa Indonesia salah satunya Wastra Sumatera Utara.
Berdasarkan latar belakang vang dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “PERANCANGAN MOTIF ORNAMEN
MELAYU MENGGUNAKAN TEKNIK BORDIR PADA MUKENA®
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Minﬁya pe:nggunaan Omamen Melayu sebagaf tema kearifan lokal
2. / Perluadany4 upaya unituk melestarikan Omairien h.!-llehyq dlﬂmnatem Utara
- éaim Qrnamen Melayn {pu::uk ?e*bung; k1;;11um aetmgkm humg:a eengkih,
dan semut beriring)
3. Perlu adanya meningkatkan kemampuan pengusaha dan pekerja dalam

mendesain motif bordir dengan Ormamen Melayu



1.3

Sulitnya mencari motif mukena yang menggunakan motif pucuk rebung,
kuntum setangkai, bunga cengkih, semut beriring.

Omamen Melayu ini belum digunakan secara populer sebagai produk salah
satunya padamukena bordir

Adanya potensi Omamen Melayu menjadi inovasi baru motif pada mukena.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi pembatasan

masalah ‘dalam penelitian ini adalah: Pengembangan motifOmamen Melayu

(pucuk rebung, kuntum setangkai, bunga cengkih, semut beriring) menggunakan

teknik bordir pada mukena .

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

L5

Bagaimanakah perancangan Ornamen Melayu (pucuk rebung, kuntum
setangkai, bunga eenngkih, dan semut beriring) pada mukena?
Bag'fii(mam{kahkelayakan perancangan Ornamen Melayu (pucuk rebung,
kiintum setangkai, biriga cengkih, dan semut betiting) pada mukena?

Tujuan Pengembangan Produk

_ Berdasarkan | rimusan ‘masalah yang telah dirumuskan diatas maka-Adapun

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengembangkan hasil omamen Melayu (pucuk rebung, kuntum
setangkai, bunga cengkih dan semut beriring) pada mukena.

Untuk mengetahui kelayakan perancangan motif bordir pada mukena.



1.6 Manfaat Pengembangan produk
Berdasarkan uraian diatas maka manfaat dari pengembangan produk
penelitian ini yaitu ;
1. Bagi Peneliti
Sebagal penambah pengetahuan dan wawasan baru mengenal perancangan
Omamen Melayu yaitu pucuk rebung, kuntum setangkai, bunga cengkih,
semut beriring.
2. Bagi Pengrajin
Sebagai alternative penambahan pengetahuan dalam = pengembangan
Ornamen Melayu yaitu motif pucuk rebung, kuntum setangkai, bunga ¢engkih
dan semut beriring pada mukena.
3. Bagi Pembaca
a. Untuk mengenal tentang motif Ornamen Melayu serta upaya pelestarian
motif dengan mengembangkan motif pucuk rebung, kuntum setangkai,
bunga cengkih dan semut beriring pada mukena.
b. Menambah wawasan dan kepustakaan di bidang busana.
4. /Bagi l%:rnerintah :
Sebagai bahan mastkan pemétinitah daerah dalam -hajf mj:!e;s;_mik:.mbudaya
: _l;emj imn dalam pengembangan motif 1:-:ada. :Drnurn-en: Melu;'u Me;]ggunakun
teknik Bordir Pada Mukena.
1.7 Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan imi adalah sebagai

berikut:



I. Perancangan Omamen Melayu vyaitu pucuk rebung, kuntum setangkai,
bunga cengkih, dan semut beriring.

2. Pengaplikasian mukena ~ menggunakan Omamen Melayu (pucuk
rebung kuntum setangkai, bunga cengkih, dan semut beriring)

3. Mukena yang dibuat dengan ukuran standar, panjang depan mukena 120cm,
panjang belakang mukena 130 em, panjang rok 110.

4. Ukuran motif pucuk rebung panjang 20 cm pada bagian depan dan bagian
belakang 30 em, motif kuntum setangkai dengan ukuran 6 cm, bunga
cengkih5, dan semut beriring panjang 1x1 cm

5. Menggunakan bahan katun rayon

1.8 Pentingnya Pengembangan
Pentingnya pengembangan dalam penelitian ini di harapkan mampu
memberikan masukan dan manfaat sebagai berikut :

1. Perancangan motif  menggunakan teknik bordir dilakukan sebagai upaya
untuk mengembangkan Omamen Melayu menjadi motif pada mukena.

2. PEIi!rl(Cﬂngi;in motif menggunakan teknik bordir pada kain katun rayon
di!iampiian cf[apa.t menjadi refrensi pengembangan motif bagi pengrajin.

1.9 Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan . -

I-.: _J-uunﬂi Pengembangan. e
Asumsi pengembangan dalam penelitian ini yaitu melalui pengembangan

Ornamen Melayu ( pucuk rebung, kuntum setangkai, bunga cengkih, dan semut

beriring) mampu menjadi alternatif pengembangan motif pada mukena.



2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini yaitu penelitian
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